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PENDAHULUAN

Perkawinan antara orang Jepang dengan orang asing di Jepang sekarang ini tidak lepas dari sgjarah. Pada
saat Jepang mel aksanakan politik sakoku (1639), pemerintah hanya memberi izin tinggal kepada orang-
orang Belanda dan orang-orang Cina. Meskipun demikian, baik orang Belanda maupun orang Cinatidak
diizinkan tinggal di daerah yang sama. Orang Belanda tinggal menetap di Pulau Dezima dan orang Cina
tinggal di seberang Pulau Dezima.

Dengan keberadaan orang asing tersebut maka terjadi jalinan hubungan antara orang Jepang dengan orang
asing. Hubungan itu berlanjut ke jenjang perkawinan. Tetapi pada waktu itu perkawinan antara orang Jepang
dengan orang asing masih dilarang. Apabila mereka tetap melaksanakan perkawinan, perkawinan mereka
tidak diakui secara hukum oleh pemerintah. Hal ini sehubungan dengan belum adanya hukum yang
mengatur perkawinan antara orang Jepang dengan orang asing.

K etika memasuki tahun ke enam Meiji (1873) oleh pemerintah pada saat itu dikeluarkan sebuah maklumat
kabinet no. 103 atau Dajyoukan Fukoku 103 Go. Maklumat Kabinet no. 103 ini berisi tentang Naigai
Ningen no Kon'in atau hukum perkawinan antara orang dalam yaitu orang Jepang dengan orang luar yaitu
yang bukan orang Jepang.

Pada zaman Meiji, perkawinan antara orang Jepang dengan orang yang bukan orang Jepang disebut naigai
ningen no kon'in. Tetapi sekarang istilah tersebut sudah tidak terpakai. Sekarang istilah yang populer untuk
perkawinan antara orang Jepang dengan orang yang bukan orang Jepang disebut kokusaikekkon. Istilah
kokusaikekkon sendiri baru populer setelah seperempat abad kemudian sejak makiumat kabinet no. 103
ditetapkan dalam undang-undang Jepang pada tahun Meiji 32 (1898).

K okusaikekkon apabila diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi perkawinan campuran. Hal ini
sesuai dengan yang di kutip oleh Prodjohamidjojo dari Undang-Undang Perkawinan tahun 1974 pasal 57-62
adalah:

Perkawinan antara seorang Indonesia yang kawin dengan seorang asing, warga negara asing.

Dalam penelitian ini, sayatidak mempergunakan istilah perkawinan campuran tetapi saya mempergunakan
istilah kokusaikekkon.
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